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ABSTRAK 

 

Perawat dalam memenuhi kebutuhan layanan spiritual pada pasien dipengaruhi 

oleh salah satu faktor yaitu kecerdasan spiritual. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan karakteristik dan kecerdasan spiritual perawat dengan 

pemenenuhan kebutuhan layanan spiritual pasien rawat inap di RSUD Banten Tahun 

2019. Tempat dan waktu penelitian dilakukan di RSUD Banten pada bulan Juli-

Agustus 2019. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Dengan menggunakan data primer melalui pengisian angket. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-square. Populasi dan 

sampel menggunakan teknik total sampling berjumlah 71 perawat. Hasil penelitian 

menunjukkan responden yang melakukan pemenuhan kebutuhan layanan spiritual 

kurang baik sebanyak 37 responden (52,1%). Hasil bivariat menunjukkan variabel 

yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan layanan spiritual yaitu tingkat 

pendidikan (Pvalue 0,039), lama kerja (Pvalue 0,042), dan kecerdasan spiritual perawat 

(Pvalue 0,022). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan dengan pemenuhan 

kebutuhan layanan spiritual yaitu jenis kelamin (Pvalue 0,452) dan usia perawat 

(Pvalue 0,132). Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan perlu adanya 

pendampingan atau mentor khusus yang dilakukan oleh perawat senior kepada perawat 

junior (lama kerja ≤ 4 tahun) terkait perawatan spiritual agar lebih optimal. Karena 

hasil penelitian membuktikan bahwa perawat yang memiliki lama kerja baru yang 

berpeluang melakukan pemenuhan kebutuhan layanan spiritual kurang baik pada 

pasien. 

 

 

Kata Kunci : perawat, kecerdasan spiritual, kebutuhan layanan spiritual.  
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ABSTRACT 

 

 
 Nurses in meeting spiritual service needs in patients are influenced by one of 

the factors namely spiritual intelligence. The purpose of this study was to determine 

the relationship between characteristics and nurse's spiritual intelligence by fulfilling 

the inpatient spiritual service needs in Banten Hospital in 2019. The place and time of 

the study was conducted in Banten General Hospital in July-August 2019. This type of 

research is quantitative with a cross sectional design. By using primary data through 

filling out questionnaires. Data analysis used was univariate and bivariate analysis with 

Chi-square test. Population and sample using total sampling technique amounted to 71 

nurses. The results showed that respondents who fulfilled the needs of spiritual services 

were not as good as 37 respondents (52.1%). Bivariate results showed variables related 

to meeting spiritual service needs, namely the level of education (Pvalue 0.039), length 

of work (Pvalue 0.042), and nurse spiritual intelligence (Pvalue 0.022). While the 

variables that are not related to fulfilling spiritual service needs are sex characteristics 

(Pvalue 0.452) and nurse age (Pvalue 0.132). Based on the results of this study it is 

suggested that there is a need for assistance or special mentors conducted by senior 

nurses to junior nurses (length of work ≤ 4 years) related to spiritual care to be more 

optimal. Because the results of research prove that nurses who have a new length of 

work who have the opportunity to meet the needs of spiritual services is not good for 

patients 

 

 

Keywords: nurses, spiritual intelligence, spiritual service needs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk biopsikososial dan spiritual yang merupakan 

kesatuan dari aspek jasmani dan rohani yang memiliki sifat unit dengan kebutuhan 

yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat perkembangannya (Hidayat, 2008). 

Manusia mempunyai kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan yang merupakan unsur-

unsur yang dibutuhkan oleh manusia dalam mempertahankan keseimbangan 

fisiologis maupun psikologis yang tentunya untuk mempertahankam kehidupan 

dan kesehatan (Hidayat, 2012). Kebutuhan dasar yang holistik meliputi kebutuhan 

biologi, psikologi, sosial dan spiritual. Kebutuhan spiritual merupakan kebutuhan 

dasar yang dibutuhkan oleh setiap manusia untuk mempertahankan atau 

mengembalikan keyakinan dan memenuhi kewajiban agama, serta kebutuhan 

untuk mendapatkan maaf atau pengampunan, mencintai, menjalin hubungan penuh 

rasa percaya dengan Tuhan. Kebutuhan tersebut harus terpenuhi setiap individu 

dalam keadaan sehat maupun keadaan sakit, seorang pasien dapat memperoleh 

suatu kebutuhan spiritualnya baik dari dukungan keluarga atau orang-orang 

terdekat maupun dari bidang pelayanan kesehatan (Hamid, 2008) 

Rumah sakit sebagai penyedia pelayanan kesehatan merupakan suatu 

organisasi yang sangat kompleks, karena bergerak dalam bidang pelayanan jasa 

yang melibatkan berbagai kelompok profesi dengan latar belakang pendidikan dan 

kehidupannya, salah satunya profesi keperawatan yang merupakan bagian integral 

dari sistem kesehatan, dapat menjadi pendamping utama dokter dalam keberhasilan 

pelayanan kesehatan di pusat pelayanan kesehatan atau rumah sakit. Dikatakan 

utama karena peran dan tanggung jawab kedua profesi itu secara langsung 

berdampak pada hasil akhir pelayanan pasien. Namun kelompok keperawatan 

merupakan salah satu komponen dianggap sebagai kunci dari keberhasilan asuhan 

kesehatan di rumah sakit. Hal ini terjadi karena perawat harus selalu berada di 

samping pasien, sentuhan asuhan keperawatan telah dirasakan pasien sejak dia 
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masuk rumah sakit, selama dirawat dan pada waktu pulang. Selain itu tenaga 

perawat juga sangat berperan penting untuk membantu kesembuhan pasien 

(Sumijatun, 2010). 

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang profesional mempunyai kesempatan 

yang paling besar untuk memberikan pelayanan kesehatan khususnya 

pelayanan/asuhan keperawatan yang komprehensif dengan membantu klien 

memenuhi kebutuhan dasar yang holistik. Misalnya, memenuhi kebutuhan 

biologis, psikologis, sosial dan spiritual. Ketika proses pemenuhan kebutuhan 

terganggu akan timbul kondisi patologis. Orang yang tidak sanggup memenuhi 

kebutuhannya akan menghadapi masalah. Dimana, keempat unsur ini tidak dapat 

terpisahkan karena gangguan terhadap salah satu aspek merupakan ancaman 

terhadap aspek lain atau unsur yang lain. Selain itu, perawat juga mempunyai 

kesempatan paling besar untuk memberikan pelayanan kesehatan khususnya 

asuhan keperawatan yang komprehensif meliputi bio-psiko-sosio-spiritual. 

Perawat harus berupaya membantu memenuhi kebutuhan spiritual pasien sebagai 

bagian dari kebutuhan menyeluruh pasien (Maryam, 2007). 

Kesejahteraan spiritual dari individu dapat mempengaruhi tingkat kesehatan 

dan perilaku perawatan diri yaitu sumber dukungan untuk dapat menerima 

perubahan yang dialami (Hamid, 2005). Perawatan yang berkualitas harus 

memasuki aspek spiritual dalam interaksi antara perawat dan pasien dalam bentuk 

hubungan saling percaya, memfasilitasi lingkungan yang mendukung dan 

memasukkan aspek spiritual dalam perencanaan jaminan yang berkualitas (Azis, 

2006). Seorang perawat dalam menjalankan perannya sebagai petugas kesehatan 

akan dihadapkan pada berbagai masalah kompleks yang bersumber pada pasien, 

sehingga perawat tidak cukup hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga 

harus memiliki kecerdasan spiritual (Panjaitan, 2013). 

Kecerdasan spiritual digunakan untuk menghadapi masalah-masalah 

eksistensial, yaitu ketika orang secara pribadi merasa terpuruk, terjebak oleh 

kebiasaan, kekhawatiran dan masalah akibat penyakit dan kesedihan. Kecerdasan 

spiritual juga memungkinkan orang untuk menyatukan hal-hal yang bersifat 
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intrapersonal dan interpersonal, serta menjembatani kesenjangan antara diri sendiri 

dan orang lain. Kecerdasan spiritual sangat mendukung peran perawat dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien. Kecerdasan spiritual adalah suatu 

kecerdasan dimana kita berusaha menempatkan tindakan-tindakan dan kehidupan 

kita ke dalam suatu konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih bermakna 

(Panjaitan, 2013) 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Merianti & Andika (2015) 

bahwa perawat yang memiliki kecerdasan spiritual rendah berjumlah 11 orang, 

dimana 9 orang (81,8%) diantaranya memiliki kempetensi yang rendah dalam 

pemberian asuhan spiritual, 2 lainnya (18,2%) memiliki kompetensi yang tinggi 

dalam pemberian asuhan spiritual. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Alfiannur, dkk (2015) terkait tentang kecerdasan spiritual adalah responden yang 

memiliki kecerdasan spiritual tinggi berjumlah 18 responden (36,7%) sedangkan 

responden yang memiliki kecerdasan spiritual sedang berjumlah 12 responden 

(40%). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sidabutar (2016) bahwa 

penerapan aspek spiritualitas oleh perawat pada pasien ruang rawat inap di RS 

Islam Malahayati Medan terdapat 21 (61,8%) masih kurang dan perawat yang 

mempunyai penerapan aspek spiritual baik sebanyak 13 (38,2%). Hal ini didukung 

oleh teori yang mengatakan bahwa perawat sering menggunakan alasan tidak 

cukup waktu untuk menerapkan nilai spiritualitas yang dianut untuk kesehatan 

pasien (Potter & Perry, 2005).  

Pada hasil penelitian yang di lakukan oleh Estetika & Jannah (2016) juga 

menyatakan bahwa hasil penelitian terkait pelaksanaan asuhan keperawatan 

spiritual adalah kurang baik (59,7%), sedangkan pengkajian keperawatan spiritual 

(56,5%) dan implementasi keperawatan spiritual (67,75) adalah baik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan asuhan keperawatan spiritual masih kurang 

optimal. Hal ini disebabkan bahwa di rumah sakit dalam pemenuhan kebutuhan 

spiritual masih dipandang sebelah mata, karena efek secara langsung tidak bias 

dilihat. Kecenderungan perawat lebih mementingkan pemenuhan kebutuhan secara 

fisik, hal ini kadang-kadang pasien tidak ingat tentang kebutuhan spiritualnya. 

Hubungan Karakteristik dan..., Nurherawati, FIKES, 2019.



4 
 

 
 

Perawat sebagai tenaga kesehatan yang menjadi pelayan bagi pasien hendaknya 

mengingatkan atau membimbing terhadap pemenuhan kebutuhan spiritual. 

Sesuai dengan tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di Rumah Sakit 

Umum Daerah Banten (RSUD Banten) yang beralamat di Jl. Syech Nawawi Al-

Bantani Kelurahan Banjarsari Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang-Banten. 

RSUD Banten merupakan satu dari sekian rumah sakit milik pemerintah provinsi 

Banten yang bermodel RSU, dikelola oleh RSUD Banten negeri dan tergolong 

kedalam Rumah Sakit Tipe B. RSUD Banten adalah institusi pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan kesehatan perorangan secara 

paripurna dengan mengutamakan pengobatan dan pemulihan tanpa mengabaikan 

peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit yang dilaksanakan melalui 

penyediaan pelayanan rawat inap, rawat jalan, gawat darurat, tindakan medik dan 

penunjang medik. Selain itu salah satu fungsi dari RSUD Banten adalah 

penyelenggaraan pelayanan dan asuhan keperawatan. Sesuai dengan 

dilaksanakannya asuhan keperawatan yang meliputi salah satunya adalah 

pengkajian keperawatan dimana terdapat pengkajian perawatan spiritual yang 

seharusnya dilakukan oleh perawat untuk memenuhi kebutuhan spiritual pasien 

agar lebih optimal. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 28 Maret 2019 dan yang 

dilakukan pada 20 perawat di ruang rawat inap RSUD Banten menunjukan bahwa 

sebanyak 14 perawat mengalami kendala dalam memberikan layanan perawatan 

spiritual dan masih kurang optimalnya perawatan spiritual yang dilakukan oleh 

perawat. Hal ini dikarenakan bahwa komunikasi antara pasien dan perawat masih 

kurang, kurangnya motivasi perawat dalam memberikan asuhan perawatan 

spiritual serta adanya kendala perbedaan budaya pasien. Selain itu, perawat tidak 

membantu pasien untuk beribadah, tidak mengajarkan doa kepada pasien dan tidak 

mengingatkan waktu solat kepada pasien, karena perawat meyakini bahwa semua 

itu adalah tugas dari bagian bimbingan rohani. 
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Perawat juga mengatakan bahwa belum pernah mengikuti pelatihan perawatan 

spiritual dan belum adanya pelatihan tersebut di rumah sakit. Perawat juga belum 

pernah mengkaji secara detail terkait perawatan spiritual. Perawat mengetahui 

bahwa layanan spiritual sangat bermanfaat bagi pasien terutama proses 

penyembuhan, namun dalam implementasinya tidak semua perawat memberikan 

asuhan perawatan spiritual secara mandiri untuk pasien. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa perawat belum mengikuti dan belum adanya pelatihan perawatan spiritual. 

Berdasarkan hasil uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti terkait tentang hubungan karakteristik dan kecerdasan spiritual perawat 

dengan pemenuhan kebutuhan layanan spiritual pasien rawat inap di RSUD 

Banten. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil uraian dalam latar berlakang penelitian diatas, dapat 

diasumsikan bahwa dalam memberikan perawatan spiritual yang dilakukan oleh 

perawat di ruang rawat inap RSUD Banten masih kurang optimal. Selain itu, 

berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan kepada 20 perawat di ruang 

rawat inap RSUD Banten terdapat 14 perawat mengalami kendala dalam 

memberikan asuhan perawatan spiritual pada pasien. Hal ini menyebabkan perawat 

kurang mampu dalam memberikan perawatan spiritual kepada pasien dikarenakan 

belum adanya pelatihan terkait perawatan spiritual. Setelah mengetahui fakta di 

lapangan mengenai kurangnya asuhan perawatan spiritual yang dilakukan oleh 

perawat. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian untuk mengetahui 

“Hubungan Karakteristik dan Kecerdasan Spiritual Perawat dengan Pemenuhan 

Kebutuhan Layanan Spiritual Pasien Rawat Inap di RSUD Banten Tahun 2019”. 

Selain itu, belum pernah ada penelitian yang sejenis dilokasi penelitian tersebut, 

sehingga perawat kurang mendapat masukan khusus terkait asuhan perawatan 

spiritual di rumah sakit. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas adalah 

untuk mengetahui hubungan karakteristik dan kecerdasan spiritual perawat 

dengan pemenuhan kebutuhan layanan spiritual pasien rawat inap di RSUD 

Banten. 

2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan tujuan umum diatas, maka tujuan khususnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Diketahuinya gambaran karakteristik perawat (jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, dan lama kerja) di ruang rawat inap RSUD Banten 

b. Diketahuinya gambaran kecerdasan spiritual perawat di ruang rawat inap 

RSUD Banten 

c. Diketahuinya gambaran pemenuhan kebutuhan layanan spiritual pasien di 

ruang rawat inap RSUD Banten 

d. Diketahuinya hubungan karakteristik perawat (jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, dan lama kerja) dengan pemenuhan kebutuhan layanan 

spiritual pasien rawat inap di RSUD Banten. 

e. Diketahuinya hubungan kecerdasan spiritual perawat dengan pemenuhan 

kebutuhan layanan spiritual pasien rawat inap di RSUD Banten 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi RSUD Banten 

Sebagai salah satu masukan khususnya kepada bidang keperawatan di 

RSUD Banten dalam melakukan evaluasi pemahaman perawat terhadap 

pemenuhan kebutuhan spiritual pasien dan untuk meningkatkan asuhan 

keperawatan yang lebih optimal. 

2. Bagi Fikes UHAMKA 

Sebagai bahan tambahan studi kepustakaan sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Peneliti 

Menjadi tambahan pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian yaitu 

mengenai karakteristik dan kecerdasan spiritual perawat dengan pemenuhan 

kebutuhan layanan spiritual pasien di ruang rawat inap. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan dan 

pertimbangan maupun perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik dan 

kecerdasan spiritual perawat dengan pemenuhan kebutuhan layanan spiritual 

pasien rawat inap di RSUD Banten Tahun 2019. Variabel yang akan diteliti terdiri 

dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen dari 

penelitian ini adalah karakteristik perawat (jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

dan lama kerja), dan kecerdasan spiritual perawat. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan layanan spiritual pasien. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif. Dalam metode kuantitatif menggunakan 

pendekatan cross sectional, karena hanya mengamati pada satu waktu saja. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer pada 

penelitian ini adalah dengan melalui metode pengisian kuesioner dan data sekunder 

pada penelitian ini dengan mengambil data jumlah perawat di ruang rawat inap 

RSUD Banten. Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April 

sampai dengan Agustus Tahun 2019 dengan melibatkan perawat di ruang rawat 

inap RSUD Banten.   
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